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Abstrak 

Pengolahan kotoran sapi menjadi pupuk organik dengan tambahan agensia hayati merupakan upaya 

pencegahan pencemaran lingkungan akibat limbah pertanian. Sumber bahan pupuk organik memiliki 

kandungan hara yang berbeda-beda. Pupuk organik berkualitas baik berarti telah memenuhi Standar 

Baku Pupuk Organik berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian Republik Indonesia Nomor 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019. Tujuan kegiatan ini yaitu mengetahui kualitas dari produk pupuk organik 

beragensia hayati yang diproduksi oleh Perkumpulan Pertanian Organik Wonoagung Wonogiri 

(PPOWW) dengan cara menganalisis kandungan haranya. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi survei 

awal kondisi mitra, persiapan bahan dan analisis pupuk. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pengurus 

PPOWW menjadi paham tentang mekanisme standar baku dan cara melaksanakan quality control 

terhadap pupuk organik yang diproduksi. Hasil analisis kandungan hara pada produk pupuk organik 

PPOWW adalah N-total 1,32%; P2O5 1,50%; K2O 2,24%; C-organik 23,09%; C/N rasio 17,55 dan  

pH 8,27 yang sudah memenuhi standar baku mutu pupuk organik dan pupuk hayati. Penambahan 

agensia hayati pada proses pembuatan pupuk organik terbukti dapat meningkatkan kualitas pupuk. 

Kata kunci: agensia hayati; pupuk organik; standar baku; uji kualitas 

 

 

Quality Analysis of Organic Fertilizer Product with Bio-Agent 
 

Abstract 

Processing cow dung into organic fertilizer with additional biological agents is an effort to prevent 

environmental pollution due to agricultural waste. Sources of organic fertilizer materials have  

different nutrient content. Good quality organic fertilizer means that it has match the Organic  

Fertilizer Standards based on the Decree of Agriculture Minister Republic Indonesia Number 

261/KPTS/SR.310/M/4/2019. This activity aims to determine the quality of the bio-agent organic 

fertilizer product produced by Perkumpulan Pertanian Organik Wonoagung Wonogiri (PPOWW) by 

analyzing its nutrient content. The activities carried out include an initial survey of partner conditions, 

preparation of materials, and analysis of fertilizers. The results show that the PPOWW management 

understands the mechanism of standard and how to carry out quality control on the organic fertilizers 

produced. The results of the analysis of the nutrient content of PPOWW organic fertilizer products  

are N-total 1.32%, P2O5 1.50%, K2O 2.24%, C-organic 23.09%, C/N ratio 17.55 and pH 8.27 which 

have met the quality standards of organic fertilizers and biological fertilizers. The addition of biological 

agents in the process of making organic fertilizers is proven to improve the quality of fertilizers. 

Keywords: biological agents; organic fertilizers; quality control; standarts 
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PENDAHULUAN 

Perkumpulan Pertanian Organik Wonoagung 

Wonogiri (PPOWW) berlokasi di Dusun 

Kebonagung, Desa Kebonagung, Kecamatan 

Sidoharjo, Kabupaten Wonogiri. Bergerak pada 

bidang pertanian organik, PPOWW memiliki 

beberapa komoditas yang dibudidayakan seperti 

padi, buah naga, nanas dan lada. Peternakan  

sapi juga terdapat dalam binaan PPOWW, namun 

limbahnya belum dikelola secara optimal.  

Limbah kotoran sapi yang belum dimanfaatkan 

secara optimal dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan. Pengolahan kotoran sapi menjadi 

pupuk organik merupakan salah satu solusi untuk 

mengurangi pencemaran lingkungan. Penyediaan 

pupuk kandang atau kompos hasil produksi  

secara mandiri oleh PPOWW dapat mengurangi 

biaya produksi. Ketersediaan pupuk kandang  

atau kompos yang mencukupi akan memudahkan 

dalam budidaya komoditas yang dikembangkan 

oleh PPOWW. Upaya pembuatan pupuk organik 

ini menjadi bagian dari suatu integrasi ternak-

tanaman dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

melalui usaha di sektor pertanian (Mujiyo et al., 

2018). 

Pemanfaatan kotoran sapi sebagai bahan 

pembuatan pupuk organik merupakan wujud 

nyata dari penerapan peniadaan limbah dari 

peternakan sapi. Kotoran sapi dengan kombinasi 

agensia hayati dapat menghasilkan pupuk 

bermutu unggulan yang tidak kalah dengan  

mutu pupuk kimia di pasaran, namun sebagian 

besar petani belum memperhatikan standar baku 

kualitas pupuk organik. Proses quality control 

produk pupuk organik dengan analisis kandungan 

hara perlu dilakukan untuk mengetahui apakah 

kualitas produk pupuk organik telah memenuhi 

standar. Pupuk organik beragensia hayati  

dengan kualitas yang sudah memenuhi standar 

akan mampu meningkatkan kualitas tanah dan 

menunjang produktivitas tanah. 

Uji kualitas produk pupuk organik dapat 

dilakukan dengan mengetahui kandungan hara  

di dalamnya. Kandungan hara diketahui dengan 

analisis di laboratorium. Prosedur analisis 

merujuk prosedur Balai Penelitian Tanah, dengan 

parameter mutu yang dianalisis yaitu kadar air,  

N-total, P2O5, K2O, C-organik, C/N rasio dan pH 

(Eviati dan Sulaeman, 2009). Hasil analisis  

pupuk organik kemudian dinilai dengan  

standar baku pupuk organik oleh Kementerian  

Pertanian (2019). Kadar air berhubungan dengan 

kualitas fisik pupuk organik. Pupuk organik 

(padat) dengan kandungan air yang tinggi  

akan membuat bahan menjadi padat (Isroi  

dan Yuliarti, 2009). Kandungan air yang  

tinggi juga memengaruhi ketersediaan makanan 

dan oksigen untuk mikrobia (beneficial 

microorganisms) di dalam pupuk organik  

(Isroi dan Yuliarti, 2009). 

Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan unsur 

makro esensial yang memengaruhi kesuburan 

tanah serta pertumbuhan tanaman, sehingga 

ketersediaannya harus diperhatikan (Pettigrew, 

2008; Cozzolino et al., 2013; Parvage et al.,  

2013; Qiu et al., 2014; Srinivasarao et al.,  

2014; Sanyal et al., 2015). Nisbah C/N rasio 

penting diketahui bekaitan dengan kemampuan 

dalam menambah hara dalam tanah. Nisbah  

C/N rasio berhubungan dengan kecepatan 

dekomposisi dan mineralisasi bahan organik pada 

pupuk. Nisbah C/N rasio yang rendah berarti 

pupuk organik lebih cepat terdekomposisi 

menjadi unsur hara yang tersedia bagi tanaman 

(Ishak et al., 2013). Nisbah C/N rasio kurang  

dari 20 akan mempercepat proses dekomposisi 

pupuk organik, sehingga hara lebih cepat tersedia. 

Faktor penting lainnya adalah derajat keasaman 

(pH) dari bahan yang digunakan. Nilai pH akan 

memengaruhi kecepatan proses dekomposisi 

pupuk organik (Ajwa dan Tabatabai, 1994). 

Derajat keasaman (pH) akan memengaruhi 

aktivitas mikroorganisme dalam proses 

dekomposisi serta mineralisasi kandungan hara 

pada pupuk organik. Kelarutan unsur hara 

dipengaruhi oleh pH (Buckman dan Brady, 1969). 

Produk pertanian yang di budidaya secara 

organik umumnya memiliki harga yang lebih 

baik, karena tidak menggunakan pupuk  

dan pestisida kimia. Pupuk organik beragensia 

hayati dengan kualitas yang sudah memenuhi 

standar akan mampu meningkatkan kualitas 

tanah, menunjang produktivitas tanah serta 

meningkatkan kualitas produk pertanian. 

Peningkatan kualitas juga akan diikuti dengan 

meningkatnya daya saing produk pertanian  

di pasaran, sehingga mampu meningkatkan 

pendapatan petani. 

Pengetahuan yang diberikan kepada  

petani terkait penilaian mutu diharap menjadikan 

petani mampu secara mandiri melakukan  

quality control pupuk guna mempertahankan 

kualitas pupuk, kualitas tanah serta kualitas 

produk pertanian. Kerja sama yang terjalin akan 

membantu petani dalam mengakses informasi 
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terkait uji kualitas pupuk organik. Kegiatan 

pengabdian bertujuan untuk memberikan 

informasi terkait standar baku pupuk organik, 

sehingga pupuk yang dihasilkan lebih terjaga 

kualitasnya untuk menghasilkan produk pupuk 

berkualitas serta memenuhi standar baku.

 

 
Gambar 1. Flowchart masalah mitra dan solusi diberikan 

 

BAHAN DAN METODE 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan 

April sampai Oktober 2021. Pembuatan pupuk 

organik dilaksanakan di Dusun Kebonagung, 

Desa Kebonagung, Kecamatan Sidoharjo, 

Kabupaten Wonogiri yang merupakan lokasi 

mitra PPOWW. Analisis kandungan pupuk 

organik dilaksanakan di Laboratorium Kimia 

Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas 

Maret. Kegiatan pengabdian ini terdiri dari:  

1) survei awal dan pengurusan izin kegiatan;  

2) persiapan bahan dan 3) pengecekan kandungan 

produk pupuk organik (analisis laboratorium). 

Survei awal  

Kegiatan ini bertujuan untuk sosialisasi 

seluruh rangkaian kegiatan pengabdian kepada 

mitra, mengetahui kondisi dan permasalahan yang 

dialami mitra, mengetahui kondisi lingkungan 

dan mengurus perizinan, serta menentukan jadwal 

dilaksanakannya kegiatan pengabdian. Rincian 

kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1.  

Persiapan bahan 

Bahan yang diuji berupa pupuk organik  

padat dan cair yang sudah dihasilkan oleh  

mitra. Pupuk organik padat diambil (sampling) 

secukupnya untuk dianalisis kandungan haranya. 

Jumlah sampel yang diambil terdiri dari 3 ulangan 

untuk mewakili seluruh produk pupuk organik. 

Analisis laboratorium  

Kegiatan ini dilakukan untuk mengetahui 

kualitas pupuk organik. Prosedur dari Eviati dan 

Sulaeman (2009) dengan parameter analisis  

N-total, P2O5, K2O, C-organik, C/N rasio dan pH. 

Ruang lingkup kegiatan ini tidak menganalisis 

parameter cemaran logam berat dan mikrobia. 

Hasil analisis pupuk organik kemudian dinilai 

dengan standar baku pupuk organik oleh 

Kementerian Pertanian (2019) (Tabel 1).

 

Tabel 1. Standar baku pupuk organik padat dan cair 

Sumber: Kementerian Pertanian (2019) 
 

 

 
 

 

•Solusi: Sosialisasi standar baku kualitas pupuk organik menurut 
Departemen Pertanian Republik Indonesia

•Indikator capaian: Meningkatnya pengetahuan mitra mengenai 
standar baku kualitas pupuk organik 

Masalah 1

Kurangnya pengetahuan 
mitra mengenai 

standar baku kualitas 
pupuk organik

•Solusi: Sosialisasi mengenai proses quality control 
pupuk organik melalui analisis kandungan hara

•Indikator capaian: meningkatnya pengetahuan mitra terkait 
proses quality control pupuk organik melalui analisis 

kandungan hara

Masalah 2

Kurangnya pengetahuan 
mitra mengenai 

quality control produk 
pupuk organik

Parameter Metode 
Standar 

Padat Cair 

N-total (%) Kjeldhal 
N-total + P2O5 + K2O 

Minimal 4% 

3 – 6% 

P2O5 (%) Ekstraksi HNO3 dan HClO4 3 – 6% 

K2O (%) Ekstraksi HNO3 dan HClO4 3 – 6% 

C-organik (%) Walkley & Black Minimal 15% Minimal 6% 

C/N rasio Kalkulasi 15 – 25 – 

pH Elektrode glass 4 – 9 4 – 9 

൝
⬚
⬚
⬚
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertanian organik merupakan sistem produksi 

alternatif yang potensial di mana pupuk organik 

menjamin produksi pertanian yang aman  

tanpa merugikan manusia, tanah dan lingkungan 

karena bersifat organik (Ferdous et al., 2021) 

dengan pemanfaatan sumber daya alam  

secara berkelanjutan (Wulandari dan Wahyudi, 

2014). Pupuk organik merupakan salah satu 

elemen penting dalam pembangunan pertanian 

organik dan berkelanjutan. Pupuk organik 

melindungi kesehatan tanah, meningkatkan 

kandungan hara dan mendorong aktivitas 

mikroorganisme tanah. Pupuk organik juga  

dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan 

kesuburan tanah dan kapasitas menahan air 

(Howarth, 2001). Aplikasi pupuk organik sebagai 

suplemen pupuk kimia dapat mengembalikan 

kesuburan tanah dapat mengurangi penggunaan 

pupuk kimia dan pestisida sehingga dapat 

menciptakan praktik pertanian yang lebih efisien 

(Marchand dan Guo, 2014). 

Hasil budidaya beberapa komoditas oleh 

PPOWW tersaji pada Gambar 2. Pasokan  

pupuk organik diperoleh dari peternakan  

sapi yang juga dikelola oleh PPOWW  

(Gambar 3). Mitra telah menerapkan suatu  

integrasi ternak-tanaman melalui usaha  

di sektor pertanian. 

 

  
Gambar 2. Buah naga organik milik PPOWW 

 

 
Gambar 3. Peternakan sapi milik PPOWW 
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Sejumlah 5 orang pengurus yang membidangi 

produksi pupuk organik di mitra PPOWW 

sebelumnya tidak sepenuhnya mengetahui 

tentang mekanisme standar baku kualitas pupuk 

organik. Setelah dilaksanakan diskusi dengan  

tim pada saat survei awal, yang salah satu bentuk 

diskusi tersaji pada Gambar 4, para pengurus 

PPOWW kemudian menjadi paham bahwa ada 

mekanisme standar baku untuk mengetahui 

apakah pupuk organik yang diproduksi sudah 

memenuhi standar kualitas atau belum.  

Demikian juga semua pengurus menjadi tahu  

cara bagaimana melaksanakan quality control 

terhadap pupuk organik yang diproduksi tersebut. 

Pelaksanaan quality control dilakukan dengan 

cara pengambilan contoh sampel, analisis di 

laboratorium dan kemudian setiap hasil parameter 

analisis diharkatkan dengan standar baku.

 

 
Gambar 4. Diskusi tim pengabdian bersama para pengurus PPOWW 

 

Menurut Keputusan Menteri Pertanian 

Republik Indonesia Nomor 261/KPTS/SR.310/ 

M/4/2019 tentang Pupuk Organik, Pupuk Hayati 

dan Pembenah Tanah, pupuk yang diproduksi  

dan akan diedarkan untuk keperluan  

kegiatan pertanian harus memenuhi standar  

baku. Standar baku atau standar mutu  

merupakan besaran parameter yang ditetapkan 

oleh Badan Standardisasi Nasional dalam  

bentuk SNI. Dapat pula berupa keputusan  

yang ditetapkan oleh Menteri Pertanian dalam 

bentuk Persyaratan Teknis Minimal (Kementerian 

Pertanian, 2019). 

Kandungan dan komposisi pupuk organik 

dapat diketahui melalui analisis di laboratorium. 

Uji kualitas pupuk organik dengan analisis 

laboratorium pada sampel pupuk yang dihasilkan 

oleh PPOWW. Hasil pengujian pupuk organik 

padat tertera pada Tabel 2. Pupuk organik  

padat memiliki kandungan N-total rata-rata 

1,32%, P2O5 1,50% dan K2O 2,24%. Kandungan 

jumlah N-total + P2O5 + K2O pupuk organik  

padat sebesar 5,06% sudah memenuhi standar. 

Kotoran sapi mengandung nitrogen, fosfor dan 

kalium dalam jumlah cukup besar (Wang et al., 

2018). Nitrogen, fosfor dan kalium merupakan 

hara makro esensial yang banyak dibutuhkan 

tanaman. Pupuk yang mengandung hara makro 

tinggi, dapat menyediakan cukup nutrisi untuk 

pertumbuhan tanaman. 

Kandungan C-organik pada pupuk organik 

padat sebesar 23,09% termasuk memenuhi 

standar. Pupuk kandang menyediakan karbon  

dan unsur hara lain untuk tanaman. Bahan organik 

dari pupuk kandang memiliki peran dalam 

membentuk fraksi humus yang stabil melalui 

humifikasi dan bertanggung jawab dalam  

siklus hara di tanah (Yang et al., 2016).  

Kotoran hewan biasanya melepaskan unsur  

hara makro dan mikro secara stabil ke tanah 
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selama periode tanam (Adediran et al., 2005). 

Aplikasi pupuk kandang mampu menciptakan 

keseimbangan karbon organik tanah (Mori  

dan Hojito, 2015). Karbon organik tanah  

mampu menyeimbangkan ketersediaan hara, 

menambah aerasi tanah, meningkatkan laju 

infiltrasi air dan kemampuan tanah untuk 

menyimpan air (Naresh et al., 2017). Karbon 

organik tanah memiliki peran penting  

dalam peningkatan kesehatan tanah dan 

keberlanjutan penggunaan lahan dalam  

pertanian (Jarecki et al., 2020). 

 

Tabel 2. Kandungan hara pupuk organik padat PPOWW 

Analisis 
Pupuk organik 

Rata-rata Keterangan 
Ul 1 Ul 2 Ul 3 

N-total (%) 01,29 01,36 01,30 01,32 Memenuhi standar 

P2O5 (%) 01,48 01,52 01,50 01,50 Memenuhi standar 

K2O (%) 02,19 02,41 02,12 02,24 Memenuhi standar 

C-organik (%) 22,90 23,22 23,16 23,09 Memenuhi standar 

BO (%) 39,49 40,04 39,93 39,82  

C/N rasio 17,75 17,07 17,82 17,55 Memenuhi standar 

pH 08,24 08,31 08,29 08,27 Memenuhi standar 
Keterangan: BO = bahan organik; Ul = ulangan 

 

Nisbah C/N rasio pada pupuk organik padat 

sebesar 17,55 termasuk memenuhi standar. 

Nisbah C/N rasio berhubungan dengan  

proses dekomposisi dan mineralisasi, di mana 

semakin rendah nilainya semakin cepat proses 

dekomposisi pupuk menjadi hara dalam tanah. 

Nisbah C/N rasio awal pada kotoran sapi  

relatif lebih tinggi mencerminkan bahan yang 

kaya selulosa. Nisbah C/N rasio kemudian secara 

bertahap menurun selama proses pengomposan  

di mana menunjukkan adanya penurunan laju 

dekomposisi sampai akhir proses pengomposan 

(Wei et al., 2014). Nisbah C/N rasio yang  

lebih rendah dari 25 menunjukkan bahwa  

kompos telah matang (Chan et al., 2016). 

Perubahan faktor lingkungan seperti C/N rasio, 

suhu, kelembapan dan pH selama proses 

pengomposan dapat memengaruhi komunitas dan 

aktivitas metabolisme mikrob. (Wang et al., 

2018). Nisbah C/N rasio dan pH juga berdampak 

pada dinamika komunitas mikroba (Wang et al., 

2015; Yu et al., 2015). 

Nilai pH pupuk organik padat sebesar  

8,27 termasuk memenuhi standar. Nilai pH  

akan meningkat selama proses pengomposan  

di mana berhubungan dengan peningkatan  

suhu dan penguraian nitrogen organik oleh 

mikroorganisme (Yang et al., 2019). Peristiwa 

tersebut menyebabkan peningkatan konsentrasi 

amonium dan reaksi tanah (pH) menjadi basa 

(Prihantini et al., 2005). Nilai pH akhir kompos 

banyak digunakan untuk mengevaluasi kualitas 

produk kompos karena memengaruhi pH tanah 

dan bio-availabilitas nutrisi bagi tanaman (Wang  

et al., 2015). Nilai pH akhir optimal dari produk 

pengomposan yang diberikan adalah 6,9–8,3  

(na Mona, 2003). 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian ini berhasil mengedukasi 

para pengurus PPOWW, sehingga mereka 

menjadi paham tentang mekanisme standar baku 

dan cara melaksanakan quality control terhadap 

pupuk organik yang diproduksi tersebut. Produk 

pupuk organik beragensia hayati yang dibuat 

PPOWW layak digunakan dan dipasarkan karena 

telah memenuhi standar baku pupuk organik dan 

pupuk hayati oleh Kementerian Pertanian 2019. 

Bahan baku kotoran sapi yang berkualitas, 

penambahan agensia hayati, serta proses 

pembuatan yang memenuhi prosedur standar akan 

menciptakan produk pupuk organik dengan 

kualitas dan mutu yang baik. 
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